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STRATEGI MENJARING NASABAH TABUNGAN IDUL FITRI PADA PT 

BANK AMAN SYARIAH SEKAMPUNG 

 

ABSTRAK 

Oleh : 

RINI ALAWIYAH 

BPRS Aman Syariah Sekampung mempunyai banyak produk yang 

ditawarkan salah satunya produk tabungan idul fitri. Hari raya idul fitri 

merupakan hari besar bagi umat islam yang mana setiap tahunnya masyarakat 

membutuhkan dana tambahan guna menjelang hari raya, dimana kebutuhan pada 

hari raya juga ikut meningkat. Jadi para nasabah terdorong untuk menabung 

produk idul fitri dikarenakan untuk menunjang kebutuhan ketika hari raya dan 

juga beberapa  hal diantaranya pelayanan yang ramah, mudah dan cepat sehingga 

banyak yang tertarik untuk menggunakan produk ini.Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana Strategi Menjaring Nasabah Tabungan Idul Fitri 

Pada Pt Bank Aman Syariah Sekampung. Jenis penelitian yang digunakan peneliti 

adalah yaitu penelitian lapangan atau filed research, dimana penelitian lapangan 

adalah suatu penelitian yang dilakukan dilokasi penelitian dengan bersifat 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dalam penelitian ini peneliti 

mewawancarai direktur BPRS Aman Syariah Sekampung, marketing  dan nasabah 

yang peneliti temui.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Strategi menjemput bola dan promosi 

secara face to face  merupakan strategi yang condong di gunakan oleh BPRS 

Aman Syariah Sekampung dalam menjaring nasabah tabungan idul fitri. Dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa strategi pemasaran produk tabungan Idul Fitri yang 

dilakukan BPRS Aman Syariah Sekampung. yaitu menggunakan 5P yaitu 

product, price, place, promotion dan people. Strategi promosi dan lokasi BPRS 

Aman Syariah Sekampung yang strategis membuat nasabah atau calon nasabah 

baru menjadi mudah.  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa produk tabungan idul fitri di 

BPRS Aman Syariah Sekampung berkembang sangat pesat yaitu dilihat dari 

kenaikan jumlah nasabah pada tahun 2019 jumlah nasabah tabungan idul fitri 

mencapai 349 nasabah, selanjutnya ditahun 2020 kenaikan jumlah nasabah 

tabungan idul fitri sebanyak 443 nasabah dan total nasabah tabungan idul fitri 

tahun 2020 berjumlah 792 kenaikan nasabah ini dipengaruhi oleh strategi 

pemasaran yang di lakukan dan juga kualitas layanan yang memuaskan. 
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MOTTO 

 

 

نسََٰنِ إلََِّّ مَا سَعَََٰ   ن لَّيۡسَ للِِۡۡ
َ
نَّ  ٣٩وَأ

َ
َٰه    ٤٠سَوفَۡ ي رَىَٰ  ۥسَعۡيَه   وَأ ۡزَى ث مَّ يُ 

وۡفََٰ ٱ لَۡۡزَاءَٓ ٱ
َ
نَّ إلَََِٰ رَب كَِ   ٤١ لۡۡ

َ
نتَهََٰ ٱوَأ  [٢٤-٩٣,سورة الـنحـم] ٤٢ لمۡ 

Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan 

(kepadanya), Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 

paling sempurna, dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala 

sesuatu). (Q.S. An Najm: 39-42)
1
 

 

  

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), 421-422 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan berkembangnya zaman dan kebutuhan semakin 

meningkat, yang mana manusia tidak bisa memenuhi kebutuhannya dalam 

satu waktu. Misalnya pada waktu hari raya idul fitri dimana semua orang 

harus mempersiapkan kebutuhan yang diperlukan untuk menjemput hari raya 

idul fitri. Sudah menjadi tradisi bagi umat Islam mepersiapkan kebutuhan idul 

fitri yang mana kebutuhan itu tidaklah sedikit. Dimana kebutuhan untuk hari 

raya sangatlah banyak, yang mana kebutuhan barang pokok yang juga ikut 

meningkat di saat-saat menjelang hari raya idul fitri. Sedangkan bagi 

karyawan kebutuhan hari raya akan sedikit terbantu karena mendapatkan 

Tunjangan Hari Raya (THR). Namun tidak bagi masyarakat biasa yang 

bekerja sebagai wirasuasta, maka kebutuhan hari raya akan terasa berat 

mengingat mereka memikirkan barbagai kebutuhan seperti pakaian, sembako 

atau pun bagi masyarakat yang mudik pastinya membutuhkan biaya yang 

tidak sedikit. 

Globalisasi semakin tumbuh dan berkembang lembaga keuangan 

khususnya perbankan memiliki peranan yang sangat penting sebagai sarana 

penunjang transaksi keuangan. Pada saat ini, perkembangan bank syariah telah 

memasuki fase baru. Pertumbuhan sektor perbankan mengalami transformasi 

dan menetapkan posisinya sebagai pemain utama dalam percaturan ekonomi 



 

 

2 

di tanah air. Keberadaan bank syariah semakin bertambah dan sudah tersebar 

di seluruh wilayah di Indonesia. Kepercayaan masyarakat terhadap 

pengelolaan dana secara jelas dan transparan yang dilakukan oleh bank 

syariah banyak di minati. Terlebih saat masyarakat semakin banyak yang 

memiliki tingkat kesadaran akan nilai-nilai Islam seperti akan bahayanya riba 

bagi kehidupan dunia maupun akhirat sehingga mereka memperoleh 

keuntungan yang maksimal tanpa mengesampingkan hukum syariah.  

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank syariah yang 

dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
1
 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebagai salah satu lembaga 

kepercayaan masyarakat yang kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 

yang mana di tuntut agar selalu dapat mengemban amanah dari para pemilik 

dana dengan cara menyalurkannya untuk usaha produktif dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. BPRS berdiri berdasarkan UU No. 7 

Tahun 1992 tentang Perbankan dan Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 Tahun 

1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. Pada pasal 1 (butir4) UU 

No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan, disebutkan bahwa BPRS adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan 

jasa lalu lintas pembayaran. BPR yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah yang selanjutnya diatur dalam Surat Keputusan Direktur Bank 

Indonesia No. 32/36/KEP/DIR/1999 tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank 

                                                 
1
 Zubairi Hasan, Undang-Undang Perbankan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 7 
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Perkreditan Rakyat berdasar prinsip syariah. Dalam hal ini, secara teknis BPR 

Syariah bisa diartikan sebagai lembaga keuangan sebagaimana BPR 

Konvensional yang oprasinya menggunakan prinsip-prinsip syariah terutama 

bagi hasi.
2
 

BPRS Aman Syariah Sekampung adalah salah satu lembaga keuangan 

yang berkembang saat ini yang kegiatannya ialah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali ke masyarakat. BPRS Aman Syariah 

Sekampung juga mempunyai strategi-strategi pemasaran pada masing-masing 

produk yang ditawarkan, yang bertujuan agar masyarakat mengetahui dan 

tertarik menggunakan produk yang telah ditawarkan sesuai kebutuhan, 

terdapat banyak produk yang ditawarkan oleh BPRS Aman Syariah 

Sekampung diantaranya adalah tabungan Idul Fitri. Produk simpanan Idul Fitri 

yang mana produk ini menghimpun dana dari masyarakat yang dikhususkan 

dalam memenuhi kebutuhan hari raya Idul Ftri dengan menggunakan akad 

mudarabah. Deangan adanya tabungan atau simpanan Idul Fitri ini 

memudahkan masyarakat dalam mendapatkan dana untuk hari raya karena 

sebelumnya sudah mempunyai tabungan atau simpanan yang disiapkan untuk 

memenuhi pada hari raya Idul Fitri.
3
 

Hal yang menarik dari produk tabungan idul fitri di PBRS Aman 

Syariah Sekampung adalah jumlah nasabah tabungan idul fitri yang setiap 

tahun meningkat. Banyak masyarakat yang belum mengetahui adanya produk 

                                                 
2
 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 Pada Pasal 1, (butir4) Tentang Perubahan Atas UU 

No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan 
3
 Wawancara dengan Bapak Sugianto selaku Direktur BPRS Aman Syariah Sekampung 

pada tanggal 16 Maret 2021 pukul 08.00. 
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tabungan idul fitri namun di BPRS Aman Syariah Sekampung jumlah nasabah 

pada produk tabungan idul fitri ini mengalami peningkatan setiap tahunya. 

Meskipun demikian produk tabungan idul fitri berkembang cukup pesat, hal 

ini dapat dilihat jumlah nasabah dua tahun terakhir yakni pada tahun 2019 dan 

2020. 

Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Tabungan Idul Fitri 20116-2020 

Tahun Total nasabah tabungan wadiah 

2016 123 

2017 225 

2018 Ditiadakan 

2019 349 

2020 792 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada tahun 2016 jumlah nasbah 

sebanyk 123 nasabah dan pada tahun 2017 mengalami kenaikan jumlah 

nasbah sebanyak 102 nasbah hingga jumlah nasabah pada tahun 2017 

mencapai 225 nasabah. Sedangkan pada tahun 2018 produk tabungan di 

tiadakan oleh pihak dewan pengawas yang mana terdapat residko likiditas 

pada produk tabungan idul fitri yang mengakibatkan produk tabungan ini di 

tiadakan pada tahun 2018. Produk tabungan idul fitri di adakan kembali 

deangan pembahian nisbah 80%:20% yang mana 80% untuk nasabah 

sedangkan 20% untuk bank. Pada tahun 2019 jumlah nasabah tabungan idul 

fitri mencapai 349 nasabah, selanjutnya ditahun 2020 kenaikan jumlah 

nasabah tabungan idul fitri sebanyak 443 nasabah dan total nasabah tabungan 

idul fitri tahun 2020 berjumlah 792 nasabah.
4
 

                                                 
4
Wawancara dengan Bapak Sugianto selaku Direktur BPRS Aman Syariah Sekampung 

pada tanggal 16 Maret 2021 pukul 08.00. 
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Hal ini dapat dilihat dari data prasurvey strategi yang dilakukan BPRS 

Aman Syariah Sekampung dalam menarik minat nasabah tabungan idul fitri 

deangan cara mempermudah. Seperti yang diketahui bahwa jumlah nasabah 

tabungan idul fitri meningkat setiap tahunya, meskipun banyak masyarakat 

yang belum mengetahui adanya produk tabungan idul fitri ini. Namun jumlah 

nasabah meningkat hingga 100% setiap tahunya. Maka peneliti tertarik 

mengkaji lebih dalam mengenai strategi yang di gunakanBPRS Aman Syariah 

Sekampung. 

Berdasarkan pada pembahasan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang strategi pemasaran yang di lakukan di BPRS 

Aman Syariah Sekampung dalam tugas akhir ini dengan judul “Strategi 

Menjaring Nasabah Tabungan Idul Fitri (TIFI) Pada PT Bank Aman 

Syariah Sekampung”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan untuk 

mempermudah pembahasan, maka peneliti ingin mengetahui Bagaimana 

Strategi Pemasaran yang dilakukan BPRS Aman Syariah Sekampung pada 

Tabungan Idul Fitri (TIFI)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas. Maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai peneliti yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi pemasaran 

yang dilakukan BPRS Aman Syariah Sekampung pada produk Tabungan Idul 

Fitri (TIFI). 



 

 

6 

Berdasarkan konsep latar belakang serta tujuan penelitian, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan antara lain:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan tentang perbankan. Terutama mengenai strategi pemasaran 

produk keuangan syariah khususnya produk Tabungan Idul Fitri (TIFI) 

pada Bank Aman Syariah Sekampung. 

2. Manfaat Praktis 

Pada dasarnya manfaat penelitian ini tertuju pada bidang praktisi 

yaitu dalam manajemen Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) untuk 

dijadikan bahan pertimbangan untuk memaksimalkan tingkat perencanaan 

kinerja dimasa yang akan dating serta sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil kebijakan. 

D. Penelitian Relevan 

Selama ini pembahas tentang strategi pemasaran produk simpanan 

pada Lembaga Keuangan Syariah telah banyak dibahas dalam karya baik 

berupa makalah, tugas akhir, skripsi, tesis, desertasi, atau buku-buku baik 

sebagai judul khusus maupun sebagai sub judul. Dan untuk mendukung 

permasalahan yang telah relevan dan mendalam terhadap pembahasan di atas, 

penulis berusaha melacak berbagai literature dan penelitian terdahulu sebagai 

berikut:  

1. Penelitian oleh Syafrizallyanal Furqon, “Strategi Pemasaran Produk 

Simpanan Idul Ftri Pada BMT Al-Fath Ikmi Pamulang”. Penelitian ini 
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berfokus pada lembaga keuangan syariah mikro seperti BMT Al-Fath yang 

berorientasi pada fungsi profit juga sebagai lembaga yang berorientasi 

pada fungsi sosial. Yang mana pada dalam memasarkan produk Simpanan 

Idul Fitri pada BMT Al-Fath menggunakan strategi promotion, price, 

product, distribusi.
5
 Berdasarkan penelitian relevan di atas dapat dilihat 

persamaan dalam penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama 

membahas tentang strategi pemasaran pada bank syariah dengan produk 

yang sma yaitu produk tabungan idul fitri . Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan yaitu lokasi penelitian dan juga 

responden.  

2. Penelitian oleh Sri Herlina, “Analisis Strategi Pemasaran Untuk 

Meningkatkan Jumlah Nasabah Pada PT. Bank SUMUT Syariah cabang 

Pembantu Stabat Kabupaten Langkat”. Penelitian ini berfokus pada 

strategi pemasaran yang dilakukan oleh PT. Bank SUMUT Syariah 

Cabang Pembantu Stabat hanya memakai sistem bauran pemasaran 

(Marketing Mix) yang sering disingkat dengan 4P meliputi, price, product, 

promotion, place.
6
Berdasarkan penelitian relevan di atas dapat dilihat 

persamaan dalam penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama 

membahas tentang strategi pemasaran pada bank syariah. Sedangkan 

                                                 
5
Syafrizallyanal Furqon, Skripsi Program Studi Muamalat, (Ekonomi Islam) Fakultas 

Syariah dan Hukum di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, (2010) “Strategi 

Pemasaran Produk Simpanan Idul Fitri Pada BMT Al-Fath IKMI Pamulang”. 
6
 Sri Herlina, Tesis Program Pascasarjana Studi Ekonomi Islam UIN Sumatera Utara 

Medan, (2010), “Analisis Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Jumlah Nasabah Pada PT. 

Bank SUMUT Syariah cabang Pembantu Stabat Kabupaten Langkat”. 
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perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu lokasi 

penelitian dan juga responden.  

3. Penelitian lain yang dilakukan oleh saudari Isti Puspita Sari yang ditulis 

dalam sebuah tugas akhir yang berjudul “Analisis Strategi Pemasaran yang 

Efektif untuk Meningkatkan Jumlah Nasabah Produk IB Jumroh di BPRS 

PNM BINAMA Semarang Cabang Mijen” menyimpulkan bahwa dalam 

menarik nasabah BPRS PNM BINAMA melakukan peningkatan 

pelayanan melalui pickup service pada nasabahnya yang ingin melakukan 

transaksi keuangan, melakukan presentasi ke beberapa jama’ah pengajian, 

kemudian memberikan tarif pembukuan rekening yang rendah.
7
 

Berdasarkan penelitian relevan di atas dapat dilihat persamaan dalam 

penelitian yang akan penulis lakukan adalah sama-sama membahas 

tentang strategi pemasaran pada bank syariah. Sedangkan perbedaannya 

yaitu lokasi penelitian, produk dan juga responden. Jika peneliti 

sebelumnya berfokus untuk menganalisis meningkatkan jumlah nasabah 

produk jumroh, maka peneliti ini lebih berfokus menganalisis starategi 

pemasaran pada produk tabungan idul fitri di BPRS Aman Syariah 

Sekampung. 

  

                                                 
7
 Isti Puspita Sari, Analisis Strategi Pemasaran yang Efektif untuk Meningkatkan Jumlah 

Nasabah Produk IB Jumroh di BPRS PNM BINAMA Semarang Cabang Mijen, TA UIN 

Walisongo Semarang th. 2014 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Strategi Pemasaran 

1. Pengertian Strategi 

Strategi berasal dari bahasa Yunani strategies yaitu stragos yang 

berarti Jendral. Oleh karena itu strategi secara harfiah berarti “Seni Para 

Jendral”. Sedangkan secara khusus, strategi adalah ‘penempaan’ misi 

perusahaan, penetapan sasaran organisasi dengan mengingat kekuatan 

eksternal dan internal. Perumusan kebijakan dan setrategi tertentu untuk 

mencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat, sehingga 

tujuan dan sasaran utama organisasia kan tercapai.
1
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi adalah menciptakan suatu 

posisi yang unik dan juga bernilai, yang membedakan perusahaan satu 

dengan yang lainnya, yang melibatkan berbagai aktivitas perusahaan. Dan 

mencapai tujuan perusaahan dalam jangka panjang melalui perumusan 

tentang apa yang akan dilakukan dan bagaimana dilakukan dengan 

mengalokasikan sumber daya dari perusahaan tersebut.  

2. Pengertian Pemasaran 

Pemasaran berarti mengelola pasar untuk menghasilkan pertukaran 

dan hubungan dengan tujuan menciptakan nilai dan memuaskan kebutuhan 

dan keinginan. Jadi pemasaran merupakan sebuah proses, yang dengannya 

                                                 
1
TicoaludanAgus Dharma, dkk, KebijakandanStrategiManajemen, Cet.II, (Jakarta: 

Erlangga, 1997), 18. 
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seseorang atau kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan atau 

inginkan, dengan menciptakan dan saling menukarkan produk dan nilai 

dengan orang lain.
2
 

Fandy Tjiptono berpendapat bahwa, pemasaran ialah fungsi yang 

mempunyai kontak paling besar dengan lingkungan eksternal, padahal 

perusahaan hanya mempunyai kendali yang terbatas terhadap lingkungan 

eksternal. Pemasaran bertujuan untuk menarik pembeli dalam 

mengkonsumsi produk yang ditawarkan. Oleh sebab itu, pemasaran 

memainkan peranan penting dalam pengembangan strategi. Berdasarkan 

keterangan dari Kotler dan Keller, manajemen pemasaran terjadi saat 

setidaknya satu pihak dalam suatu pertukaran potensial berfikir mengenai 

cara-cara untuk mendapatkan respon yang diharapkan pihak lain. 

Karenanya kita memandang managemen pemasaran (Marketing 

Management) sebagai seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan meraih, 

mempertahankan, serta menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan, 

menghantarkan dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul. 

Jadi pemasaran ialah bagaimana memuaskan keperluan pelanggan. 

Jika pemasar memahami keperluan pelanggan dengan baik, 

mengembangkan produk yang memiliki nilai superior dan memutuskan 

harga, menyalurkan dan mempromosikan produknya dengan efektif, maka 

produk-produk itu akan terjual dengan mudah.
3
 

                                                 
2
 Hendar, Manajemen Perusahaan Koperasi, (Jakarta: Erlangga, 2010), 59 

3
Ismawati Doembana, Abdul Rahmat, Muhammad Farhan, Manajemen Dan Strategi 

Komunikasi Pemasaran, (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2017), 57-59. 
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Beberapa ahli memberikan bermacam-macam definisi tentang 

pemasaran antara lain:  

a. W.J. Stnton, Pemasaran meliputi keseluruhan sistem yang 

berhubungan dengan kegiatan-kegiatan usaha, yang bertujuan 

merencanakan, menetukan harga, hingga mempromosikan, dan 

mendistribusikan barang-barang atau jasa yang akan memuaskan 

kebutuhan pembeli, baik yang aktual maupun yang potensial. 

b. Philip dan Ducan, Pemasaran meliputi langkah yang digunakan atau 

dipergunakan untuk menempatkan barang-barang nyata ketangan 

konsumen. 

c. American Marketing Association, Pemasaran pelaksanaan kegiatan 

usaha niaga yang diarahkan pada arus aliran barang dan jasa dari 

produsen kekonsumen. 

d. P.H.Nystrom, Pemasaran meliputi segala kegiatan mengenai 

penyaluran barang atau jasa dari tangan produsen ketangan konsumen.
4
 

Strategi pemasaran ialah rencana menyeluruh, terpadu dan 

menyatu dibidang pemasaran yang bertujuan untuk mencapai target pasar, 

penempatan produk pasar, dan bauran pemasaran. Dalam mencapai tujuan 

perusahaan tersebut dapat melalui periklanan, program promosi, 

penjualan, program produk, dan distribusi.
5
 

Pada prinsipnya ada lima macam strategi pemasaran yang dapat 

dilakukan oleh perbankan, yaitu:  

                                                 
4
Mursid, M, Manajamen Pemasaran, (Jakarta: Bumi Angkasa, 2014), 26. 

5
Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), 

168. 



 

 

12 

a. Strategi Penetrasi Pasar 

Penetrasi pasar atau penerobosan pasar merupakan usaha 

perusahaan (bank) meningkatkan jumlah nasabah baik secara kuantitas 

maupun kualitas pada pasar saat ini (lama) melalui promosi dan 

distribusi secara aktif. Strategi ini cocok untuk pasar yang sedang 

tumbuh dengan lamban. Perusahaan berusaha melakukan strategi 

pemasaran yang mampu menjangkau atau menggairahkan pasar yang 

sedang tumbuh secara lamban agar mampu tumbuh secara lamban agar 

tumbuh secara cepat. 

b. Strategi Pengembangan Produk 

Strategi pengembangan produk perbankan merupakan usaha 

meningkatkan jumlah nasabah dengan cara mengembangkan atau 

memperkenalkan produk-produk baru perbankan. Inovasi dan 

kreativitas dalam penciptaan produk menjadi salah satu kunci utama 

dalam strategi ini. Perusahaan dalam hal ini pihak bank selalu berusaha 

melakukan pembaharuan atau pengenalan produk baru kepada nasabah 

yang dapat membantu memudahkan proses transaksi nasabah. 

Perusahaan tiada henti terus melakukan eksplorasi terhadap kebutuhan 

pasar dan berupaya untuk memenuhi terhadap kebutuhan pasar 

tersebut. 

c. Strategi Pengembangan Pasar  

Strategi pengembangan pasar merupakan salah satu usaha 

untuk membawa produk ke arah pasar baru dengan membuka atau 
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mendirikan anak-anak cabang baru yang dianggap cukup strategis atau 

menjalin kerjasama dengan pihak lain dalam rangka untuk menyerap 

nasabah baru. Manajemen menggunakan startegi ini bilamana pasar 

sudah padat dan produk ke arah pasar baru dengan membuka atau 

mendirikan anak-anak cabang baru yang dianggap cukup strategis atau 

menjalin kerjasama dengan pihak lain dalam rangka untuk menyerap 

nasabah baru. Manajemen menggunakan startegi ini bilamana pasar 

sudah padat dan peningkatan bagian pasar sudah sangat besar atau 

pesaing kuat. 

d. Strategi integrasi 

Strategi integrasi merupakan strategi pilihan akhir yang 

biasanya ditempuh oleh para bank yang mengalami kesulitan likuiditas 

sangat parah. Strategi integrasi merupakan strategi pilihan akhir yang 

biasanya ditempuh oleh para bank yang mengalami kesulitan likuiditas 

sangat parah. Biasanya yang akan dilakukan adalah strategi 

diversifikasi horisontal, yaitu penggabungan bank-bank (merger). 

e. Strategi Diversifikasi 

Strategi diversifikasi baik diversifikasi konsentrasi maupun 

diversifikasi konglomerat. Diversifikasi konsentrasi yang dimaksud 

disini adalah bank memfokuskan pada suatu segmen pasar tertentu 

dengan menawarkan berbagai varian produk perbankan 

dimiliki.Sementara diversifikasi konglomerat adalah perbankan 
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memfokuskan dirinya dalam memberikan berbagai varian produk 

perbankan kepada kelompok konglomerat (korporat).
6
 

Lima elemen strategi pemasaran yang saling berkaitan diantaranya:  

a. Pemilihan pasar, yakni pasar yang akan dilayani. Pemilihan pasar 

dimulai dengan melakukan segmentasi pasar dan kemudian memilih 

pasar sasaran yang sangat memungkinkan untuk dilayani oleh 

perusahaan. 

b. Perencanaan produk, mencangkup produk spesifik yang di jual, 

pembentukan lini produk, dan mendesain penawaran individual pada 

masing-masing lini.  

c. Penetapan harga, yakni menentukan harga yang dapat menggambarkan 

nilai kuantitatif dari produk kepada pelanggan. 

d. Sistem penyaluran merupakan saluran perdagangan grosir atau eceran 

yang dilalui produk sehingga mencapai konsumen akhir yang membeli 

dan menggunakannya.  

e. Komunikasi pemasaran (promosi), yang mencakup periklanan, 

personal selling, promosi penjualan, direct marketing, dan public 

relation.
7
 

3. Bauran Pemasaran 

Menurut Yazid menegaskan bahwa marketing mix untuk jasa 

terdiri dari 7P, yakni: product (product), price (harga), place (tempat), 

promotion (promosi), people (orang), physical evidence (bukti fisik), dan 

                                                 
6
M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabet, 

2012), 78–81. 
7
Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran Edisi III, (Yogyakarta: Andi Offset, 2008), 6. 
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process (proses). Sebagaimana yang telah dikutip oleh Saladin bahwa 

Bauran Pemasran (marketing mix) adalah serangkaian dari variable 

pemasaran yang dapat dikuasai oleh perusahaan dan digunakan untuk 

mencapaitujuan dalam pasar sasaran. Bauran Pemasaran (Marketing mix) 

merupakan kegiatan pemasaran yang dilakukan secara terpadu. Artinya 

kegiatan ini dilakukan secara bersamaaan di antara elemen-elemen yang 

ada di dalam marketing mix itu sendiri. Setiap elemen tidak dapat berjalan 

sendiri-sendiri tanpa dukungan dari elemen lainnya. Penggunaan bauran 

pemasaran di dunia perbankan dilakukan dengan menggunakan konsep-

konsep sesuai dengan kebutuhan bank. Dalam praktiknya konsep bauran 

pemasaran terdiri dari bauran pemasaran produk barang maupun jasa. 

Khusus untuk produk yang berbentuk barang jasa diperlakukan konsep 

yang sedikit berbeda dengan produk barang. 

Jadi bauran pemasaran ialah perpaduan seperangkat alat pemasaran 

yang sifatnya dapat dikendalikan oleh perusahaan sebagai bagian dalam 

upaya mencari tujuan pada pasar sasaran.
8
 

Bauran pemasaran terdiri dari sebagai berikut:  

a. Produk (product) 

Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan 

produsen untuk diperhatikan, dicari, dibeli, digunakan atau dikonsumsi 

pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang 

bersangkutan.Produk yang ditawarkan meliputi barang fisik seperti 

                                                 
8
M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran., 14. 
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sepeda motor, computer, televisi sedangkan produk jasa meliputi 

restoran, penginapan dan transportasi.Produk bisa berupa manfaat 

tangible maupun intangible yang dapat memuaskan pelanggan. Produk 

secara konseptual, yaitu pemahaman subyektif dari produsen atas 

sesuatu yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan 

organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen 

sesuai dengan kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya beli 

pasar  

b. Harga (price) 

Assauri mendefinisikan harga merupakan satu-satunya unsur 

marketing mix yang menghasilkan penerimaan penjualan, sedangkan 

unsur lainnya hanya unsur biaya saja.Harga bisa diungkapkan dengan 

berbagai istilah misalnya iuran, tarif, sewa, bunga, premium, komisi, 

upah, gaji, honorarium, spp dan sebagainya. Dari sudut pandangan 

pemasaran, harga merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya 

(termasuk bunga dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh 

hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. 

c. Lokasi (place) 

Tjiptonomendefinisikan secara garis besar, pendistribusian 

dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha 

memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari 

produsen kepada konsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan 

yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan). 
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Dengan kata lain proses distribusi merupakan aktivitas pemasaran 

yang mampu:  

1) Menciptakan nilai tambah produk melalui fungsi-fungsi pemasaran 

yang dapat merealisasikan kegunaan bentuk, tempat, waktu dan 

kepemilikkan:  

2) Memperlancar arus saluran pemasaran secara fisik dan non fisik. 

Yang dimaksud dengan arus pemasaran adalah aliran kegiatan yang 

terjadi diantara lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat di dalam 

proses pemasaran. Arus pemasaran meliputi barang fisi, arus 

kepemilikan, arus informasi, arus promosi, arus negoisasi, arus 

pembayaran, arus pendanaan, arus penanggung risiko dan arus 

pemesanan. 

d. Promosi (promotion) 

Promosi merupakan fungsi komunikasi dari perusahaan yang 

bertanggung jawab menginformasikan dan membujuk/mengajak 

pembeli. Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

suatu program pemasaran. Promosi merupakan cara khusus dari iklan 

pribadi, promosi penjualan dan hubungan masyarakat yang 

dipergunakan perusahaan untuk tujuan iklan dan pemasarannya. 

Hakikatnya promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran yang 

dimaksud dengan komunikasi pemasaran adalah aktivitas pemasaran 

yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/membujuk dan 

mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar 
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bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan 

perusahaan yang bersangkutan. 

e. Orang (people) 

Dalam hubungan ini orang berfungsi sebagai penyedia berupa 

ativitas, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan untuk dijual. Oleh 

sebab itu orang/pegawai merupakan salah satu kunci penting 

keberhasilan perusahaan jasa yang langsung memberikan kesan dalam 

penyampaian jasa. Untuk mencapai kualitas terbaik maka pagawai 

harus dilatih untuk menyadari pentingnya pekerjaan mereka, yaitu 

memberikan pelanggan kepuasan dalam memenuhi kebutuhannya. Jadi 

“orang” yang dimaksud disini adalah penyedia jasa atau pegawai 

perusahaan. Untuk mencapai kualitas penyedia jasa, perusahaan dapat 

memberikan berbagai dukungan seperti: pelatihan, dukungan 

manajemen dan komunikasi interaktif internal, program perencanaan 

SDM yang tepat dan efektif serta mengembangkan budaya jasa. Selain 

itu membangun layanan konsumen juga tidak kalah penting.
9
 

f. Bentuk fisik (physical evidence) 

Menurut Zeithami & Bitner, bukti fisik adalah dimana jasa 

disalurkan melalui interaksi dengan pelanggan dan dimana setiap 

komoditas yang memfasilitas performa dan komunikasi jas itu sendiri.  

 

 

                                                 
9
Kasmir, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Prenanda Media Group, 2004), 51. 
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g. Proses (process)  

Menurut Hurriyati, seluruh aktivitas kerja adalah proses, proses 

melibatkan prosedur-prosedur, tugas-tugas, jadwal-jadwal, 

mekanisme-mekanisme, aktivitas-aktivitas dan rutinitas-rutinitas 

dengan apa produk atau jasa disalurkan ke pelanggan. Pentingnya 

elemen proses ini khususnya dalam bisnis jasa disebabkan oleh 

persediaan jasa yang tidak dapat disimpan. Dalam bisnis jasa, 

manajemen pemasaran pemasaran operasi terkait erat dan sulit 

dibedakan dengan tegas menurut Tjiptono. 

4. Tujuan Pemasaran 

Tujuan pemasaran adalah mempertemukan kesamaan antara apa 

yang ingin dibeli pelanggan berprospek dan apa yang dijual organisasi, 

potensi untuk menyesuaikan jasa agar sejauh mungkin memenuhi 

keinginan pelanggan individual hendaknya tidak diabaikan.
10

 

Tujuan utama pemasaran adalah untuk memaksimalkan 

keuntungan, untuk menjual sebanyak mungkin produk kepada sebanyak 

mungkin orang, sesering mungkin, dan dengan harga setinggi mungkin. 

Tujuan pemasaran merupakan suatu keadaan yang diinginkan, yang 

diupayakan untuk menunjukkan bahwa tujuan pemasaran merupakan suatu 

yang mendasar, untuk menjamin konsistensi kegiatan pemasaran di 

perusahaan tersebut dan merupakan pemenuhan atas kebutuhan konsumen. 

                                                 
10

 Usi Usmara, Pemikiran Kreatif Pemasaran, (Yogyakarta: Amara Books, 2008), 21 
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Pemimpin perusahaan tidak dapat membantah lagi bahwa di dalam pasar 

sekarang ini, kesuksesan perusahaan berawal dari konsumen.
11

 

 Namun tampaknya banyak perusahaan yang melupakan 

perhatiannya pada kepercayaan konsumen. Jika perusahaan hanya 

memikirkan kepentingan perusahaan dan mengabaikan keberadaan 

konsumen, maka kemungkinan terbesar yang terjadi perusahaan gulung 

tikar. Mengingat semakin pandainya konsumen memilih produk yang ada 

di pasar, maka organisasi harus responsive terhadap keinginan dan 

kebutuhan pelanggan. Dengan demikian tujuan pemasaran adalah 

mengutamakan konsumen. Agar tujuan pemasaran dapat diraih perusahaan 

maka inovasi yang berkelanjutan merupakan pendukung utama dari 

kesuksesan perusahaan 

B. Produk Tabungan Idul Fitri 

1. Tabungan Idul Fitri  

Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan untuk 

memuaskan suatu kebutuhan dan keinginan.Pelanggan memuaskan 

kebutuhan dan keinginanya lewat produk.
12

 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

produk adalah segala sesuatu yang dapat di tawarkan kepada pasar untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan. Ia bisa berbentuk fisik dan juga 

kasat mata, bisa juga sesuatu yang tidak terlihat. Mulai dari barang, orang, 

ide, pengalaman hingga perusahaan. 

                                                 
11

Nurul Fadilah, Skripsi, Strategi Pemasaran Produk Simpanan Idul Fitri, (Shari) Pada 

Kspps Arthamadina Banyuputih Batang, (Semarang; UIN 2017), 30 
12

Veithzal Rivai, Islamic Marketing, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), 12. 
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Tabungan merupakan simpanan yang paling popular di kalangan 

masyarakat umum. Dari sejak kanak-kanak kita sudah dianjurkan untuk 

hidup hemat dengan cara menabung. Pada awalnya menabung masih 

secara sederhana, menyimpan uang di bawah bantal atau di dalam 

celengan dan disimpan di rumah. Namun, factor resiko menyimpan uang 

di rumah begitu besar seperti resiko kehilangan atau kerusakan. Kerugian 

lainnya adalah menabung di rumah jumlahnya tidak pernah akan 

bertambah atau berbunga, jadi tetap saja sama seperti sejumlah uang yang 

disimpan.  

Sesuai dengan perkembangan zaman, kegiatan menabung sudah 

beralih dari rumah ke lembaga keuangan seperti bank. Menabung di bank 

bukan saja menghindarkan dari resiko kehilangan atau kerusakan, akan 

tetapi juga memperoleh penghasilan dari bunga. Dengan demikian, jumlah 

uang akan bertambah dari waktu ke waktu sekalipun tiidak bertambah.  

Seperti halnya simpanan giro, simpanan tabungan juga memiliki 

syarat-syarat tertentu bagi pemegangnya dan persyaratan bank masing-

masing berbeda satu sama lainnya. Di samping persyaratan yang berbeda, 

tujuan nasabah menyimpan uang di rekening tabungan juga berbeda. 

Demikian pula sasaran bank dalam memasarkan produk tabungannya juga 

berbeda sesuai dengan sasaran yang diinginkan.  

Pengertian tabungan menurut Undang-Undang Perbankna No 10 

Tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
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menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 

dengan cek, bliyet giro, dan alat lainya yang dipersamakan dengan itu.
13

 

Tabungan idul fitri merupakan simpanan yang di rencanakan untuk 

persiapan hari raya idul fitri, guna memenuhi kebutuhan. Simpanan 

dengan prinsip mudharabah mutlaqah sehingga simpanan mitra akan 

diperlakukan sebagai investasi. Penarikan dilakukan satu kali dalam satu 

tahun menjelang hari raya idul fitri. 

2. Landasan Hukum Tabungan Dalam Praktek Perbankan Syariah 

a. Al-Qur’an 

QS. An-Nisa (4): 85  

َّشْفَعْ شَفَاعَ  ئةًَ يَّكُنْ مَنْ ي َّشْفَعْ شَفَاعةًَ سَيِِّ نْْاَ ۚ وَمَنْ ي ٗ نصَِيبٌْ مِِّ نةًَ يَّكُنْ لََّّ ةً حَس َ

قِيْتًا ءٍ مُّ ُ علَٰه كُِِّ شََْ نْْاَ ۗ وَكََنَ اللِّّه ٗ كِفْلٌ مِِّ  لََّّ
Artinya: “Barangsiapa memberi pertolongan dengan 

pertolongan yang baik, niscaya dia akan memperoleh bagian dari 

(pahala)nya. Dan barangsiapa memberi pertolongan dengan 

pertolongan yang buruk, niscaya dia akan memikul bagian dari 

(dosa)nya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”. 

QS. An-Nisa (4): 58  

وا الَْ  َ يأَمُْرُكُُْ اَنْ تؤَُدُّ ا اَلْهِاَاو وَاِاَا حَمَْْمُْْ ينَََْ اّنَّاِ  اَنْ ۞ اِنَّ اللِّّه هٓ تهِ  اِ مه

ا يْعًاۢ يصَِيًْْ َ كََنَ سََِ ا يعَِظُكُُْ يِهٖ  اِنَّ اللِّّه َ نِعِمَّ مُْوُْا بِِّعَْدْلِ ۗ اِنَّ اللِّّه  تََْ
Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan 
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 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta; Rajawali Pres, 2015), 92-93 
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adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. 

Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” 

Dalam ayat di atas dapat dijelaskan mengenai seseorang yang 

telah diberi amanat oleh orang lain tentu ia harus melaksanakan 

amanat tersebut dengan adil. Sikap adil dapat diwujudkan dengan rasa 

bertaanggung jawab dan jujur antar kedua belah pihak yaitu Bank dan 

nasabah.  

b. Hadis  

Hadis yang di riwayatkan Abu Dawud dan al-Tirmidzi. 

“Tunaikanlah amanat itu kepada orang yang memberikan amanat 

kepadamu dan janganlah kamu mengkhianati orang yang 

mengkhianatimu”.  

Dari hadits di atas menunjukan bahwa apabila seseorang 

dibebankan dengan amanat, janganlah dikhianati.Tunaikanlah amanat 

tersebut dengan baik.Jika masa tugas tersebut belum selesai tetapi 

sudah ada perjanjian untuk menyelesaikannya, maka janji tersebut 

harus dipenuhi.  

c. Ijma  

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkan”. 

d. Landasan Hukum Positif  

Dasar hukum atas produk perbankan syariah berupa tabungan 

dalam hukum positif Indonesia adalah Fatwa DSN No. 02/DSN-
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MUI/IV/2000 yang intinya menyatakan bahwa keperluan masyarakat 

dalam peningkatkan kesejahteraan dan dalam bidang investasi, 

memerlukan jasa perbankan, salah satu produk perbankan di bidang 

penghimpunan dana dari masyarakat adalah tabungan yaitu simpanan 

dana yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat- syarat 

tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, 

bilyet cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan 

itu. Berdasarkan Fatwa tersebut kegiatan tabungan ini tidak semuanya 

dapat dibenarkan sesuai hukum Islam.
14
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 Abdul GofurAnshori, Payung Hukum Perbankan Syariah,(Yogyakarta: UII Press 

Yogyakarta, 2007). 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini yakni penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang 

dilakukan dilapangan ataupun dilokasi penelitian yang akan dijadikan 

bahan untuk menjadi objek yang akan dibahas oleh peneliti.
1
 

Penelitian lapangan atau field research yaitu penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan dilapangan, seperti dilingkungan 

masyarakat atau suatu organisasi. Berdasarkan pemaparan di atas maka 

peneliti akan menggunakan jenis penelitian lapangan dengan 

mengumpulkan data dari organisasi yang berkaitan dengan Strategi 

Menjaring Nasabah Tabungan Idul Fitri di BPRS Aman Syariah 

Sekampung. 

2. Sifat Penelitian 

Metode penelitian dalam penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif.Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian 

deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya 

pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti 

                                                 
1
Abdurahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), 96. 
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berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 

perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa 

tersebut.
2
 Sedangkan pelitian kualitatif adalah penelitian yang 

pengumpulan datanya dari suatu peristiwa yang akan diteliti, dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah 

instrument kunci.
3
 

Maksud deskriptif kualitatif dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan atau menggambarkan mengenai Strategi Menjaring 

Nasabah Tabungan Idul Fitri di BPRS Aman Syariah Sekampung. 

B. Sumber Data  

Data merupakan kumpulan bahan keterangan dari hasil pencatatan 

penelitian baik berupa fakta maupun angka yang dapat dijadikan bahan untuk 

menyusun sebuah informasi. Sumber data dalam penelitian ini dapat di bagi 

menjadi dua macam, yaitu:  

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data baik melalui wawancara, 

maupun laporan dalam bentuk dokumen resmi yang kemudian diolah oleh 

peneliti.
4
 Sumber data primer pada penelitian ini didapat langsung dari 

                                                 
2
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2011), 34–35. 
3
Albi Anggiti& Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV Jejak, 

2018), 8. 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), 225. 
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wawancara kepadaDirektur, Marketing dan beberapa nasabah tabungan 

idul fitri di BPRS Aman Syariah Sekampung. 

2. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang pengumpulannya tidak hanya 

untuk kebutuhan riset tertentu. Data skunder juga bisa diartikan data yang 

didapat dari dokumen resmi, buku yang berkaitan dengan objek penelitian 

dan hasil penelitian dalam bentuk laporan maupun jurnal.
5
 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku serta jurnal 

diantaranya: Dr. Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta; Rajawali Pres, 

2015); Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran;.M. Nur Rianto Al Arif, 

Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabet, 2012), ; 

.Kasmir, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Prenanda Media Group, 

2004);.Usi Usmara, Pemikiran Kreatif Pemasaran, Yogyakarta: Amara 

Books, 2008, ; Veithzal Rivai, Islamic Marketing (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2012); serta dokumen-dokumen yang didapat dari BPRS 

Aman Syariah Sekampung yang berkaitan dan ada relevansinya dengan 

skripsi ini.  

C. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama dari  langkah penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

                                                 
5
Nur Achmad Budi Yuliano, Metodelogi Penelitian Bisnis, (Malang: Polinema Press, 

2018), 37. 
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ditetapkan.
6
Pada penelitian ini dilakukan secara langsung di BPRS Aman 

Syariah Sekampung dengan menggunakan metode wawancara dan 

dokumentasi yaitu:  

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang atau lebih untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan melalui tanya jawab sehingga 

mendapatkan informasi yang akurat dalam sebuah penelitian.
7
 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur, 

tujuannya agar  narasumber tidak merasa tertekan ataupun kaku saat 

wawancara berlangsung sehingga hasilnya maksimal. Meskipun demikian 

wawancara tidak akan  menyimpang dari garis besar permasalahan dan 

tujuan penelitian yaitu data tentang strategi pemasaran dan perkembangan 

produk tabungan idul fitri. Yang menjadi sumber informasi dalam 

wawancara ini antara lain Bapak Sugianto(Direktur), Bapak Fajar 

(Marketing), serta beberapa nasabah tabungan idul fitri di BPRS Aman 

Syariah Sekampung. 

2. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini data yang dicari berbentuk dokumentasi, 

pencatatan materi, meminta data-data yang diperlukan untuk penelitian 

mengenai Strategi Menjaring Nasabah Tabungan Idul Fitri di BPRS Aman 

Syariah Sekampung.  

 

                                                 
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 224 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), 384.  
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang pening dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif. Analisis data 

kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu.
8
 Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif 

yaitu berangkat dari informasi tentang Strategi Menjaring Nasabah Tabungan 

Idul Fitri di BPRS Aman Syariah Sekampung, kemudian dapat ditarik 

kesimpulan tentang permasalahan Strategi Menjaring Nasabah Tabungan Idul 

Fitri di BPRS Aman Syariah Sekampung. 

  

                                                 
8
Sugiyono, Metode Penelitian., 224. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Bank Aman Syari’ah Sekampung 

1. Sejarah Berdirinya Bank Aman Syari’ah Sekampung 

Perkembangan perbankan syari’ah didorong oleh empat alasan 

utama yaitu: pertama adanya kehendak sebagian masyarakat untuk 

melaksanakan transaksi perbankan atau kegiatan ekonomi yang sejalan 

dengan nilai dan prinsip syari’ah, khususnya bebas riba. Kedua adanya 

keunggulan system operasional dan produk perbankan syari’ah yang 

antara lain mengutamakan pentingnya moralitas, keadilan dan transparasi 

dalam kegiatan operasional perbankan syari’ah. Ketiga adanya 

pengawasan dan pembinaan dari Bank Indonesia sehingga kelangsungan 

Perbankan Syari’ah tetap terjaga. Keempat adanya Lembaga Penjamin 

Simpanan.
1
 

Keempat alasan tersebut berlaku pula di wilayah kabupaten 

Lampung Timur, beberapa tokoh praktisi Lembaga Keuangan Mikro 

Syari’ah (BMT) di Sekampung bercit-cita mendirikan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syari’ah dengan nama PT. BPRS Aman Syari’ah. Dimana BPRS 

sebagai community bank yaitu bank yanng fokus melayani masyarakat di 

wilayah cakupan layanannya, dengan menerapkan strategi bersaing yang 

memanfaatkan potensi muatan lokal (local content) dengan berbagai 

dimensi. 
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Maka pendirian PT. BPRS Aman Syari’ah dengan potensi muatan 

lokal yaitu: Permodalan, Penghimpunan Dana, Penyaluran Dana, 

Pengurus, Pegawai adalah berasal dari masyarakat Lampung Timur 

khususnyayang berdomisili di Kecamatan Sekampung. 

Dengan berlandaskan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syari’ah dan PBI No. 11/23/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009 tentang Bank 

Pembiayaan Rakyat Syari’ah serta SE BI No. 11/34/DPbS tanggal 23 

Desember 2009 perihal Bank Pembiayaan Rakyat Syar’ah maka di 

Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur direncanakan 

didirikan PT. BPRS AMAN SYARI’AH sebagai community bank.
2
 

PT. BPRS Aman Syari’ah Sekampung Lampung Timur didirikan 

berdasarkan Rapat Calon Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 2012 

oleh 17 orang calon pemegang saham. PT. BPRS Aman Syari’ah 

Sekampung Lampung Timur mendapatkan badanhukum PT berdasarkan 

Aktaa Pendirian PT BPRS Aman Syari’ah Sekampung Lampung Timur 

No. 15 tanggal 11 Februari 2014 oleh Notaris Abadi Riyantini, Sarjana 

Hukum dan pengesahan Badan Hukum PT dari Kementrian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia (Menkumham) Nomor: AHU-10.01982.PENDIRIAN-

PT.2014 tanggal 13 Februari 2014 serta surat Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor: S-2/PB.1/2014 tentang Pemberia Izin Prinsip Pendirian PT. BPRS 

Aman Syari’ah pada tannggal 28 Januari 2014 dan Mulai beroperasi pada 

tanggal 30 Desember 2014. Berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan 
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 Dokumentasi, Profil BPRS Aman Syariah Sekampung, tanggal 22 September 2021 
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Nomor: S-237/PB.131/2014 tentang Pemberian Izin Usaha pada tanggal 

30 Desemer 2014. Dalam operasionalnya PT. BPRS Aman Syari’ah 

Sekampung Lampung Timur dikelola oleh Direksi dan jajaran karyawan 

dan diawasi oleh Dewan Komisaris. Hasil pengelolaan yang dilakukan 

oleh Direksi dan pengawasan yang dilakukan Dewan Komisaris serta 

pengawasan secara syariah oleh Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) 

dilaporkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

Berdasarkan paparan di atas dapat peneliti pahami bahwa PT. 

BPRS Aman Syari’ah Sekampung Lampung Timur merupakan badan 

usaha berbentuk perseroan terbatas (PT) dalam bidang perbankan syari’ah 

yang mengelola pembiayaan dan simpanan dengan prinsipprinsip syari’ah 

yang mulai beroperasi sejak tanggal 30 Desember 2014.
3
 

2. Visi dan Misi Bank Aman Syari’ah Sekampung 

a. Visi 

Untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di 

wilayah Lampung dan sekitarnya melalui layanan jasa perbankan bagi 

pengusaha kecil di pedesaan yang mudah, aman,Islami dengan prinsip 

bank yang sehat dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

b. Misi 

1) Membantu atau mengembangkan serta mendorong kegiatan usaha 

dan bisnis disegala sektor ekonomi yang berbasis ekonomi syari’ah 

                                                 
3
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dalm menggerakan roda perekonomian di wilayah Kabupaten 

Lampung Timur. 

2) Membuka dan memperluas lapangan dan kesempatan kerja bagi 

masyarakat. 

3) Terciptanya Ukhuwah Islamiyah yang semakin berkualitas baik 

antara nasabah dengan BPRS sebagai pelaksana,amaliah, maupun 

di antara nasabah BPRS. 

4) Konsistensi dalam menjalankan usaha sebagai lembaga keuangan 

perbankan yang berpedoman pada prinsip kehatihatian (prudentisl 

banking) transparansi, tertib atas prosedur serta compliance 

terhadap Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan Fatwa Syari’ah 

Nasional. 

5) Menyiarkan ekonomi islam kepada masyarakat Kabupaten 

Lampung Timur pada khususnya dan masyarakat Lampung pada 

umumnya.
4
 

Dari seluruh kegiatan Bank Aman Syari’ah Sekampung 

Lampung Timur berdasarkan dari paparan visi dan misi nya maka 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat baik 

dari tingkat bawah hingga atas di wilayah Lampung dan sekitarnya. 

Dengan membuka lowongan pekerjaan, memberikan pelayanan 

perbankan berdasarkan prinsip-prinsip syari’ah untuk menghindari 

masyarakat dari rentenir serta menciptakan ekonomi syari’ah. 
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3. Struktur Organisasi BPRS Aman Syari’ah Sekampung 

Struktur Organisasi tertinggi Bank Aman Syari’ah Sekampung 

Lampung Timur pada tahun 2021 adalah Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS) yang membawahi Dewan Komisaris Bapak H. Mahfud, S.Ag.M.H 

dan Bapak Hi. Suwitarjo, S.Pd.I. Dewan Direksi Bapak Sugiyanto, S.E 

dan Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) Yang di ketuai oleh Bapak Hi.Agus 

Wibowo, S.Pd.I.M.M dan anggotanya Bapak Hi. Mohamad Taufik 

Hidayat, M.Si.
5
 

Struktur organisasi Bank Aman Syari’ah Sekampung Lampung 

Timur dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BPRS Aman Syariah Sekampung 

Lampung Timur 2021 
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B. Strategi Menjaring Nasabah Tabungan Idul Fitri Pada PT Bank Aman 

Syariah Sekampung 
 

Dalam mempertahankan kelangsungan suatu usaha dibutuhkan strategi 

pemasaran yang efisien dan sesuai, unutk itu pemasaran menjadi salah satu hal 

yang terpenting dalam menjalankan suatu usaha, sehingga tujuan-tujuan dari 

usaha tersebut dapat tercapai. Pada BPRS Aman Syariah Sekampung juga 

mempunyai strategi pemasan yang berbeda-beda pada setiap produk-produk, 

salah satunya pada produk tabungan idul fitri yang juga mempunyai strategi 

pemasan yang efisien dan sesuai. 

Bapak Sugiyanto selaku Direksi Bank Aman Syariah Sekampung 

menjelaskan bahwa dalam memasarkan produk tabungan idul fitri  

menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) tujuannya untuk menambah 

tingkat kepercayaan masyarakat untuk menabung di BPRS Aman Syariah 

Sekampung, karena memang bank merupakan bisnis berdasarkan kepercayaan 

atau trust.  Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam hal pemasaran tersebut 

diantarana sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi bahwa tabungan dijamin Lembaga Penjamin 

Simpanan (LPS) dan diawasi OJK. 

2. Menjelaskan prosedur pembukaan tabungan, mekanisme setoran tunai, 

mekanisme penarikan tunai. 
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3. Menginformasikan pembukuan yang jelas, mudah dipahami dan 

menunjukan bahwa tabungan di BPRS Aman Syariah Sekampung 

menggunakan system komputasi yang baik.
6
 

Bapak sugiyanto juga menjelaskan demi membangun kepercayaan 

nasabah terhadap BPRS Aman Syariah Sekampung, pimpinan dan para 

karyawan haruslah bersikap ramah tamah, adil. Sebab sikap tersebut akan 

sangat berpengaruh terhadap calon nasabah yang ingin menabung 

tabungan idul fitri di BPRS Aman Syariah Sekampung.
7
 

Ibu Eka Wulandari selaku bagian marketing menjelaskan bahwa 

untuk meningkatkan jumlah nasabah dalam memasarkan produk tabungan 

Idul Fitri menggunakan 3 macam strategi pemasaran diantaranya: 

a. Strategi Pemasaran Konvensional (canvas) memperbanyak prospek. 

b. Strategi pemasaran digital dimedia sosial dengan konsen menarik, 

contohnya membuat iklan yang kemudian disebar dimedia sosial agar 

bnyak orang yang paham serta tertarik dengan tabungan tersebut 

c. Strategi Pemasaran Service Excellent, efeknya getuk tular. 

Selain strategi diatas ibu Eka Wulandari juga menjelaskan dalam 

meningkatkan loyalitas nasabah dengan memberikan paket sembako 

seperti beras, minyak dan gula. Yang mana akan di berikan ke pada 

nasabah kitika menjelang hari raya idul fitri. Adapun pelaksanaan 

perumusan dalam memillih dan menetapkan strategi pemasaran untuk 

meningkatkan jumlah nasabah dengan menerapkan bauran pemasaran 

                                                 
6
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7
 Wawancara dengan Bapak Sugiyanto, Direksi BPRS Aman Syariah Sekampung, 22 
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(marketing mix) yang terdiri dari 5P diantaranya  pemilihan dan penetapan 

pasar  meliputi: produk (product), harga (price), lokasi (place), promosi 

(promotion), orang (people).
8
 

Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sugiyanto Selaku Direksi 

di BPRS Aman Syariah Sekampung, Tabungan idul fitri merupakan 

tabungan yang di gunakan untuk menunjang hari raya. Menurut bapak 

Sugiyanto produk tabungan idul fitri di BPRS Aman Syariah Sekampung 

mengalami peningkatan yang pesat yaitu jumlah nasbah pada dua tahun 

terakhir mengalami peningkatan yang mana pada tahun 2019 jumalah 

nasabah 349 mengalami peningkatan pada tahun 2020 jumlah nasabah 

tabungan idul fitri sebanyak 792 nasabah. Hal ini menunjukkan bahwa 

permintaan masyarakat akan pemenuhan kebutuhan guna hari raya 

meningkat. Masyarakat menyadari akan pentingnya keberadaan BPRS 

Aman Syariah dalam meningkatkan ekonomi baik untuk menyimpan atau 

melakukan pembiayaan.
9
 

Menurut bapak Amir sebagai nasabah yang telah menabung 

tabungan idul fitri sejak tahun 2019, beliau mendapatkan informasi adanya 

BPRS Aman Syariah Sekampung saat beliau lewat dan mengetahui adanya 

BPRS Aman Syariah Sekampung. Lalu beliau menjadi tertari untuk 

menabung di BPRS Aman Syariah Sekampung. Alasan beliau menabung 

                                                 
8
 Wawancara dengan ibu Eka Wulandari selaku bagian marketing BPRS Aman Syariah 

Sekampung., 22 September 2021 
9
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tabuangan idul fitri karena kebutuhan ketika menjelang hari raya 

mengalami kenaikan.
10

 

Menurut ibu Yeni sebagai nasabah, alasan beliau memilih menjadi 

nasabah di BPRS Aman Syariah Sekampung karena jaraknya yang tidak 

terlalu jauh dari kediamannya. Beliau menabung tabungan idul fitri di 

BPRS Aman Syariah Sekampung selain faktor jarak yang tidak begitu jauh 

dari kediamannya dikarenakan juga pelayanan yang di berikan sangat 

memuaskan dan sangat ramah terhadap nasabah.
11

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak 

Eko, beliau mengatakan menabung tabungan idul fitri di BPRS Aman 

Syariah Sekampung karena selain tidak terlalu jauh dari kediamannya, 

beliau juga diajak oleh temannya. Karena informasi dari temannya bahwa 

menabung tabungan idul fitri guna menunjang perekonomian ketika hari 

raya.
12

 

Menurut ibu Siti sebagai nasabah, alasan beliau memilih dan 

menabung di BPRS Aman Syariah Sekampung karena mudahnya dalam 

membuka tabungan, dan untuk menabungnya tidak harus ke bank tetapi 

pihak bank yang mendatangi untuk mengambil uang tabungan yang akan 

di tabungkan.
13
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 Wawancara dengan bapak Amir selaku nasabah tabungan idul fitri di BPRS Aman 
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 Wawancara dengan ibu Yeni selaku nasabah tabungan idul fitri di BPRS Aman Syariah 

Sekampung, 23 September 2021. 
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 Wawancara dengan bapak Eko selaku nasabah tabungan idul fitri di BPRS Aman 

Syariah Sekampung, 24 September 2021. 
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 Wawancara dengan ibu Siti selaku nasabah tabungan idul fitri di BPRS Aman Syariah 

Sekampung, 24 September 2021. 



 

 

39 

Menurut ibu Rudi mengatakan bahwa saat menabung mendapat 

pelayanan yang baik, ramah, cepat, mudah dan aaman membuat para 

nasabah yang menabung di BPRS Aman Syariah Sekampung merasa 

sangat puas.
14

 

Sedangkan menurut ibu Tuti, adanya penyebaran informasi berupa 

brosur menjadikan beliau tertarik untuk menjadi nasabah di BPRS Aman 

Syariah Sekampung. Kata beliau tabungan idul fitri di BPRS Aman 

Sekampung memudahkan dalam menjelang hari raya dan juga lokasi 

BPRS yang mudah di jangkau. 
15

 

Dari hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami informasi yang 

menjadi pertimbangan dalam memilih produk tabungan idul fitri di BPRS 

Aman Syariah Sekampung yaitu informasi dari bank (produk, harga, 

tempat, orang dan promosi) dan informasi dari nasabah ke nasabah. BPRS 

Aman Syariah sudah memberikan yang terbaik untuk para nasabah dan 

meyakinkan calon nasabah untuk menggunakan produk BPRS Aman 

Syariah khususnya tabungan idul fitri. 

C. Analisis Strategi Menjaring Nasabah Tabungan Idul Fitri Pada PT Bank 

Aman Syariah Sekampung 
 

Strategi penyebaran informasi yang dilakukan oleh BPRS Aman 

Syariah Sekampung mengenai produk bank khususnya produk tabungan idul 

fitri. Penyebaran informasi mengenai produk bank oleh BPRS Aman Syariah 

Sekampung dilakukan dengan pembagian brosur, iklan di sosial media, 
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 Wawancara dengan ibu Rudi selaku nasabah tabungan idul fitri di BPRS Aman Syariah 

Sekampung, 24 September 2021. 
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 Wawancara dengan ibu Tuti selaku nasabah tabungan idul fitri di BPRS Aman Syariah 

Sekampung, 23 September 2021. 
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pemasangan spanduk, dan dilakukan secara face to face oleh markting ke 

calon nasabah. Pemasangan iklan tersebut memuat data diri BPRS Aman 

Syariah Sekampung terkait tempat, produk dan lain sebagainya.  

Informasi mengenai tempat yang strategis dapat memudahkan nasabah 

maupun calon nasabah untuk dengan mudah menemukan lokasi BPRS Aman 

Syariah Sekampung. Seperti wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak 

Amir yang menyatakan bahwa beliau hanya lewat dan mengetahui adanya 

BPRS Aman Syariah Sekampung karena lokasi yang dapat mudah ditemukan, 

lalu beliau menjadi tertarik untuk menjadi nasabah. 

Tabungan idul fitri merupakan tabungan yang digunakan dalam 

menunjang kebutuhan di hari raya idul fitri, yang mana tabungan ini sangat di 

minati terutama di wilayah bank yaitu di sekampung. Tetapi nasabah tabungan 

idul fitri tidak hanya dari sekampung saja, banyak nasabah yang berasal dari 

luar sekampung. Menurut bapak Sugiyanto selaku Direksi BPRS Aman 

Syariah Sekampung mengatakan bahwa terdapat beberapa  resiko dalam 

produk tabungan idul fitri yang  pertama, resiko likuiditas yang mana 

penarikan tabungan idul fitri secara berbarengan yang mengakibatkan 

persedian likuiditas tidak mencukupi, yang ke dua, pada saat pemberian  pakat 

sembako ke pada nasabah ketika menjelang hari raya yang mana ketika harga 

bahan pokok yang akan di berikan mengalami kenaikan harga. Yang 

mengakibatkan resiko yang besar dan secara keuntungan tidak sesuai. 

Promosi face to face yang dilakukan oleh bagain marketing BPRS 

Aman Syariah Sekampung kepada calon nasabah dikatakan efektif, dimana 
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pendekatan ini merupakan pendekatan yang sangat mudah dimengerti oleh 

nasabah, karena dengan berkomunikasi marketing dapat meyakinkan kepada 

nasabah/calon nasabah tentang keunggulan keunggulan yang ada di BPRS 

Aman Syariah Sekampung. Setelah nasabah tertarik untuk melakukan 

pembiayaan dengan salah satu produk di BPRS Aman Syariah Sekampung 

dan merasa puas akan pelayanan yang diberikan oleh pihak bank, nasabah 

akan memberikan informasi mengenai bank ke anggota keluarganya ataupun 

temannya. 

Pelaksanaan bauran pemasaran (Marketing Mix) BPRS Aman Syariah 

Sekampung, adalah sebagai berikut: 

1. Produk (product) 

Produk tabungan di BPRS Aman Syariah Sekampung salah satunya 

adalah tabungan  idul fitri yang dapat disetor kapan saja dan ditarik pada 

saat menjelang hari raya idul fitri.. Penerapan strategi pemasaran produk 

tabungan idul fitri yang dilakukan oleh BPRS Aman Syariah Sekampung 

adalah dengan menampilkan mutu dan keunggulan dari produk idul fitri 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan sasaran pasar. BPRS Aman Syariah 

Sekampung dapat memperniagakan dana sesuai prinsip syariah. 

Dari hasil wawancara dengan nasabah ibu Rohmah yang telah 

menabung dari tahun 2019 menyatakan bahwa produk tabungan idul fitri 

ini aman dan mudah.  
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2. Harga (price) 

Produk tabungan idul fitri di BPRS Aman Syariah Sekampung 

menerapkan tidak membebankan biaya adminitrasi tiap bulannya, namun 

pada saat menjelang hari raya idul fitri nasbah akan di berikan paket 

sembako yang mana paket sembako tersebut akan di potong dari uang 

tabungan idul fitri nasabah. 

3. Lokasi (place) 

Dalam hal tempat BPRS Aman Syariah Sekampung cukup luas dan 

megah, serta lokasi yang sangat strategis yaitu tidak jauh dari pasar 

Sekampung tepatnya di jalan raya Sumbegede, Sekampung Lampung 

Timur. Dengan demikian BPRS Aman Syariah Sekampung lebih efektif 

dan efisien dalam memasarkan produk-produknya.  

4. Promosi (promotion) 

Salah satu bentuk promosi yang dilakukan BPRS Aman Syariah 

Sekampung dalam memasarkan produk tabungan idul fitri yaitu dengan 

cara periklanan, seperti: 

a. Mapping potensi sekitar, instansi, pengusaha, maupun individu. 

b. Melakukan sosialisasi. 

c. Ikut mensponsori kegiatan atau event diwilayah sekitar kantor. 

d. Promosi secara online. 

e. Memasang spanduk yang diletakan ditempat-tempat strategis. 
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5. Penjualan pribadi (Personal selling) 

Kegiatan personal selling dilakukan untuk memberikan 

pengetahuan masyarakat dan meningkatkan jumlah nasabah BPRS Aman 

Syariah Sekampung. Pemasaran yang dilakukan oleh BPRS Aman Syariah 

Sekampung melalui personal selling antara lain: melakukan promosi 

melalui mulut kemulut (word of mouth) mendatangi toko para pedagang 

dipasar atau toko-toko masyarakat pribadi untuk mempromosikan produk 

tabungan idul fitri. Selain itu juga dengan mengadakan silaturahim ke 

berbagai tempat seperti: sekolah, lembaga-lembaga atau ormas, pondok 

pesatren, majelis taklim, dan lembaga pendidikan Formal maupun 

nonformal dalam rangka memperkenalkan keberadaan BPRS Aman 

Syariah Sekampung serta menawarkan produk tabungan idul fitrinya. Salah 

satu Personal selling yang diterapkan di BPRS Aman Syariah Sekampung, 

yaitu jemput bola.  

Jemput Bola Sebagai lembaga keuangan bank syariah yang baru 

didirikan, BPRS Aman Syariah Sekampung membutuhkan promosi dan 

sosialisasi secara optimal di masyarakat. Keaktifan pengelola dalam 

memasarkan produknya dengan demikian merupakan komponen terpenting 

yang akan menentukan tingkat keberhasilan lembaga. salah satu cara efektif 

yang dapat dilakukan untuk mencapai target-target pemasaran produk 

tabungan idul fitri. BPRS Aman Syariah Sekampung strategi yang 

dilakukan adalah dengan melakukan pendekatan jemput bola. dalam 

aplikasinya jemput bola di BPRS Aman Syariah Sekampung dilakukan 



 

 

44 

dengan cara antar jemput nasabah penerapannya yaitu seperti, menjemput 

dana yang akan ditabungkan nasabah dan mengantar dana yang akan ditarik 

nasabah. Dari perspektif syariah, jemput bola juga dapat diartikan sebagai 

upaya BPRS Aman Syariah Sekampung untuk mengembangkan tradisi 

silaturahim yang menurut keterangan Nabi SAW, dapat menambah rizki, 

memanjangkan umur, serta menjauhkan manusia dari dendam dan 

kebencian. Dari sini kemudian terbinalah persaudaraan yang baik antara 

BPRS Aman Syariah Sekampung dengan nasabah dan antar muslim satu 

dengan muslim lainnya. 

6. Orang (people) 

Di BPRS Aman Syariah Sekampung tidak memiliki peran seorang 

marketing dalam saat memasarkan produk tabungan idul fitri, Meskipun 

demikian itu tidak menjadi hambatan untuk para nasabah untuk  menabung. 

Strategi menjemput bola dan promosi secara face to face  

merupakan strategi yang condong di gunakan oleh BPRS Aman Syariah 

Sekampung dalam menjaring nasabah tabungan idul fitri. Yang mana 

strategi jemput bola yang di lakukan oleh BPRS Aman Syariah Sekampung 

ini membuat nasabah atau calon nasabah merasa di mudahkan dalam hal 

transaki dan juga promosi yang dilakukan secara face to face membuat 

nasbah menjadi yakin untuk menabung tabungan idul fitri di BPRS Aman 

Syariah Sekampung. Strategi yang di lakukan BPRS Aman Syariah 

Sekampung membuat peningkatan jumlah nasabah setiap tahunnya. 

 



 

 

45 

Gambar 4.2 Grafik Jumlah Nasabah Tabungan Idul Fitri 2019-2020 

BPRS Aman Syariah Sekampung Lampung Timur 

 

 

 
 

Berdasarkan hasil di atas, diketahui bahwa strategi yang di 

gunakanBPRS Aman Syariah Sekampung dalam menjaring nasabah 

tabungan idul fitri, deangan penggunaan informasi yang nasabah gunakan 

dalam memilih produk tabungan idul fitri sudah efektif. Karena bank 

menjalanakan tugas dan fungsi yang efektif sehingga dapat menarik calon 

nasabah untuk menjadi nasabah. Rencana atau program yang dijalankan 

bank dalam menyebarkan informasi mengenai produk khususnya tabungan 

idul fitri sudah efektif sehingga calon nasabah dapat menggunakan 

informasi tersebut dalam memilih tabungan idul fitri. Bank menjalankan 

kegiatan operasionalnya mengikuti peraturan yang direncanakan untuk 

mencapai tujuan, dengan menjadi anggota di LPS bank memberikan 

keamanan kepada nasabah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di PT. BPRS 

Aman Syariah Sekampung strategi pemasaran yang digunakan produk 

tabungan idul fitri menggunakan 5P yaitu product (produk), price (harga), 

place (lokasi), promotion (promosi) dan people (orang). Strategi menjemput 

bola dan promosi secara face to face  merupakan strategi yang condong di 

gunakan oleh BPRS Aman Syariah Sekampung dalam menjaring nasabah 

tabungan idul fitri. Dapat disimpulkan bahwasanya ada dua (2) strategi yang 

menjadi pertimbangan nasabah dalam memilih tabungan idul fitri, yaitu 

informasi dari bank (seperti produk, harga, tempat, orang dan promosi), dan 

informasi dari nasabah ke nasabah merupakan strategi yang sangat baik dalam 

menjaring nasabah baru. 

Tugas atau fungsi dikatakan efektif karena BPRS Aman Syariah 

Sekampung melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dan sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan. Rencana atau program diaktakan efektif 

karena nasabah dapat menggunakan informasi yang diterima untuk memilih 

produk tabungan idul fitri. 

B. Saran  

Hendaknya pihak BPRS Aman Syariah Sekampung dalam 

memasarkan produk- produk yang di tawarkan khususnya tabungan Idul Fitri 
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dan jasa layanannya lebih meningkatkan kinerja dan meningkatkan kualitas 

pelayanan secara maksimal, sehingga masyarakat sekitar dapat mengetahui 

produk- produk yang ada dan dapat menarik minat masyarakat sekitar untuk 

menjadi anggota BPRS Aman Syariah Sekampung. Selalu memberikan 

program-program yang fresh yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar yang 

berkaitan dengan produk Tabungan Idul Fitri dengan pricing yang lebih 

kompetitif dan meningkatkan pelayanan kepada nasabah agar nasabah tersebut 

loyal terhadap BPRS Aman Syariah Sekampung. 
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